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ABSTRACT 
 

Preconception health is an essential aspect as part of primary and preventive 
care efforts through health promotion, not only aimed at married women, but 
also for unmarried women including adolescents and young adults, to be able to 
create preconception health can be done through preconception 
screening.Preconception screening aims to ensure that women and their 
partners are in optimal physical and emotional health status and do not 
experience health problems at the start of pregnancy. Research design is pre-
experimental design. The approach method is carried out using a one group 
pretest-posttest design approach. The sample is women of childbearing age 
(WUS) aged 20-30 years who are not married and who are married but do not 
have. The total sample of 96 WUS people was selected by purposive sampling 
method that met the inclusion and exclusion criteria. Data was collected using 
questionnaires. This study aims to determine the effect of health promotion on 
the knowledge, attitudes and behavior of women of childbearing age towards 
preconception screening to plan a healthy pregnancy. the results of the Wilcoxon 
Rank Test on knowledge variables show the results of the analysis that the p-
value is 0.0001, on the attitude variable shows that the p-value is 0.0001, while 
on the behavioral variable shows that the p-value is 0.0001. Because the p-value 
shows p <0.05 so that H0 is rejected which means that there is an influence of 
health promotion on WUS knowledge, attitudes and behaviors about 
preconception screening to plan a healthy pregnancy at UPTD Puskesmas Kuta 
Selatan. 
 
Keywords: Pregnancy Planning, Knowledge, Behavior, Attitude, Preconception 

Screening 
 
 

ABSTRAK 
 

Kesehatan prakonsepsi merupakan aspek esensial sebagai bagian dari upaya 
asuhan primer dan preventif melalui promosi kesehatan, bukan hanya ditujukan 
pada perempuan yang sudah menikah saja, namun juga bagi perempuan yang 
belum menikah termasuk remaja dan dewasa muda, untuk dapat menciptakan 
kesehatan prakonsepsi dapat dilakukan melalui skrining prakonsepsi.Skrining 
prakonsepsi bertujuan untuk memastikan bahwa wanita dan pasangannya berada 
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dalam status kesehatan fisik dan emosional yang optimal dan tidak mengalami 
masalah kesehatan saat dimulainya kehamilan. Desain penelitian yaitu pre-
experimental design. Metode pendekatan yang dilakukan menggunakan 
pendekatan one group pretest-posttest design. Sample adalah wanita usia subur 
(WUS) usia 20-30 tahun  yang belum menikah dan yang sudah menikah namum 
belum memiliki. Jumlah sampel sebanyak 96 orang WUS yang dipilih dengan 
metode purposive sampling yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui Pengaruh Promosi Kesehatan Terhadap Pengetahuan,Sikap dan 
Perilaku Wanita Usia Subur Terhadap Skrining Prakonsepsi Untuk Merencanakan 
Kehamilan Yang Sehat. Hasil uji Wilcoxon Rank Test pada variabel pengetahuan 
menunjukkan hasil analisis bahwa nilai p-value 0.0001, pada variabel sikap 
menunjukkan bahwa nilai p-value 0.0001, sedangkan pada variabel perilaku 
menunjukkan bahwa nilai p-value 0.0001. Karena nilai p-value menunjukkan p 
<0,05 sehingga H0 ditolak yang artinya ada pengaruh promosi kesehatan terhadap 
pengetahuan, sikap dan perilaku WUS tentang skrining prakonsepsi untuk 
merencanakan kehamilan yang sehat di UPTD Puskesmas Kuta Selatan. 
 
Kata Kunci: Perencanaan Kehamilan, Pengetahuan, Perilaku, Sikap, Skrining 

Prakonsepsi 
 

 
PENDAHULUAN 

Kesehatan prakonsepsi 
merupakan aspek esensial sebagai 
bagian dari upaya asuhan primer dan 
preventif, bukan hanya ditujukan 
pada perempuan yang sudah 
menikah saja, namun juga bagi 
perempuan yang belum menikah 
termasuk remaja dan dewasa muda, 
untuk dapat menciptakan kesehatan 
prakonsepsi dapat dilakukan melalui 
skrining prakonsepsi. Skrining 
prakonsepsi sangat berguna dan 
memiliki efek positif terhadap 
kesehatan ibu dan anak (Pranata & 
Sadewo, 2018). Skrining prakonsepsi 
bertujuan untuk memastikan bahwa 
wanita dan pasangannya berada 
dalam status kesehatan fisik dan 
emosional yang optimal dan tidak 
mengalami masalah kesehatan saat 
dimulainya kehamilan, namun 
kenyataannya program-program 
terkait pelayanan kesehatan 
prakonsepsi belum dimanfaatkan 
secara maksimal disebabkan WUS 
belum memiliki cukup informasi dan 
akses terhadap kesehatan 
prakonsepsi yang mereka butuhkan 
(World Health Organization, 2018). 

 Berdasarkan dari data World 
Health Organization (WHO) pada 
tahun 2018, prevalensi wanita usia 
subur melakukan skrining 
prakonsepsi di seluruh dunia sekitar 
27.03%, sedangkan berdasarkan data 
Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia tahun 2020 prevalensi 
wanita usia subur melakukan 
skrining prakonsepsi sekitar 18.7% 
(Kementerian Kesehatan RI, 2020). 
Data Dinas Kesehatan Provinsi Bali 
capaian skrining prakonsepsi tahun 
2020 sekitar 17,5% dari total WUS, 
jumlah tertinggi adalah Kota 
Denpasar sebanyaj 19,2% dan  
terendah adalah Kabupaten Bangli 
sebanyak 12,6%, data terendah di 
Kabupaten Bangli diterdapat di 
wilayah kerja UPTD Puskesmas 
Kintamani IV  yaitu sekitar 8,7% dari 
total WUS (Dinas Kesehatan Provinsi  
Bali, 2021). 

Rendahnya akses wanita 
terhadap kesehatan prakonsepsi 
salah satunya disebabkan kurangnya 
pengetahuan wanita tentang 
kesehatan prakonsepsi. 
Pengetahuan yang baik akan 
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mempengaruhi sikap maupun 
perilaku seseorang dalam 
pengambilan keputusan. Sehingga 
pengetahuan yang baik akan 
berpengaruh terhadap cara 
seseorang dalam mendapatkan 
informasi lebih banyak, baik dari 
orang lain maupun dari media massa 
(Notoadmodjo, 2017). Informasi 
yang diperoleh dari pendidikan 
formal maupun informal dapat 
memberikan pengaruh jangka 
pendek (immediate impact) yang 
dapat meningkatkan pengetahuan 
(Suliha, 2017). 

Data Survei   Penduduk   Antar   
Sensus   (SUPAS)   2015,   jumlah   AKI   
di   Indonesia mencapai  305  per  
100.000  kelahiran  hidup,  ini  
merupakan  angka  AKI  tertinggi 
dibandingkan  negara  ASEAN  
lainnya.  Hal  tersebut  menunjukkan 
bahwa  Indonesia  masih  jauh  dari  
target Sustainable  Development  
Goals (SDGs), menargetkan  AKI  di  
Indonesia  dapat turun  menjadi  70  
per  100.000  kelahiran hidup pada 
tahun 2030 (Kemenkes 2016). 

Angka Kematian Ibu (AKI)  di  
Provinsi Bali  pada  tahun  2020  
berfluktuatif dari tahun 2016-2020 
dimana pada tahun 2016 sebesar 
78,72 per 100.000 KH, tahun 2017 
sebesar 62,69 per 100.000 KH, tahun 
2018 mengalami penurunan menjadi 
54,03 per 100.000 KH, tahun 2019 
mengalami peningkatan menjadi 
67,6 per 100.000 KH dan tahun 2020 
mengalami peningkatan lagi menjadi 
83,8 per 100.000 KH. Angka 
Kematian Ibu di Bali tahun 2020 
sebesar 83,8 per 100.000 kelahiran 
hidup, jika dibandingkan dengan 
tahun 2019 sebesar 67,6 per 100.000 
kelahiran hidup, terjadi peningkatan 
yang cukup besar. Peningkatan kasus 
kematian pada tahun 2020 sebesar 
56 kasus, yang sangat tinggi terjadi 
di Kabupaten Badung yaitu 12 kasus, 
Karangasem 8 kasus dan  Kota 
Denpasar 8 kasus. Penyebab utama 
kematian ibu adalah hipertensi 

dalam kehamilan, gangguan sistem 
peredaran darah, perdarahan dan 
lainnya ((Dinas Kesehatan Provinsi 
Bali 2020). 

Manfaat    persiapan    
kehamilan   dalam    membantu    
pasangan    membangun hubungan  
jangka  panjang  yang  sehat  dan  
meningkatkan  kesejahteraan  anak. 
Kesiapan  dalam kehamilan seperti 
kesiapan  emosi,  sosial,  spiritual,  
peran,  usia,seksual,  dan  finansial. 
Salah  satu  indikasi  bahwa  WUS  
yang  sehat adalah dengan kesehatan 
reproduksinya berada pada kondisi 
yang baik (Wati, Richard, and 
Wahyuningsih 2018).  

Bidan   sebagai   penyedia   
layanan   kesehatan selama   periode   
reproduksi memiliki   kesempatan 
untuk   mendorong   perempuan 
khususnya WUS untuk dapat  
membuat   pilihan yang berdampak   
positif   pada   kesehatan   ibu   dan 
janin di kemudian hari.   Oleh   
karena   itu,   program   skrining 
prakonsepsi   menjadi   penting   
dalam perencanaan  kehamilan. 
Dengan demikan, bidan sebagai 
ujung tombak kesehatan ibu  dan   
anak   memiliki   peran   penting   
dalam   memberikan   edukasi   
tetang perencanaan kehamilan pada 
WUS. Dari hal ini peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian terkait 
dengan. Pengaruh Promosi 
Kesehatan Terhadap Pengetahuan, 
Sikap dan Perilaku Wanita Usia Subur 
Terhadap Skrining Prakonsepsi Untuk 
Merencanakan Kehamilan Yang 
Sehat di Wilayah Kerja UPTD 
Puskesmas Kuta Selatan 
 
 
METODE PENELITIAN 

penelitian pra eksperimental 
dengan desain one group pretest-
posttest. Desain penelitian one 
group pretest-posttest yaitu 
penelitian eksperimen yang 
dilaksanakan pada satu kelompok 
saja yang diukur dengan 
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menggunakan pre test yang 
dilakukan sebelum diberi perlakuan 
dan post test yang dilakukan setelah 
diberi perlakuan. Dalam proses 
pengolahan data menggunakan uji 
non parametric dengan Wilcoxon 
Rank Test dengan jumlah sampel 
yaitu sebanyak 96 orang. 

 
Populasi, Sampel Dan Variabel 
Penelitian 

Populasi pada penelitian ini 
adalah Wanita Usia Subur usia 20-30 
tahun yang belum memiliki anak di 
UPT Puskesmas Kuta Selatan. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling yang memenuhi 
kriteria inklusi dan ekslusi. 

Kriteria Inklusi: 
Wanita usia subur usia 20-30 

tahun, Wanita usia subur yang  
merencanakan kehamilan baik yang 
belum menikah dan yang sudah 
menikah namum belum memiliki 
anak, Bersedia berpartisipasi dalam 
penelitian ini 
Kriteria Eksklusi : 
WUS yang tidak datang ke puskesmas 
 
 
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik Responden 

Karakteristik responden 
berdasarkan umur responden, 
informasi skrining pranikah dan 
sumber informasi skrining pranikah.  

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Variabel Frekuensi 
(orang) 

Proporsi (%) 

Umur Responden   

20-23 tahun 
23-26 tahun 
27-30 tahun   

18 
36 
42 

18.8 
37.5 
43.8 

Informasi Skrining 
Prakonsepsi  
Pernah 
Tidak Pernah 
 
Sumber Informasi 
Tenaga Kesehatan 
Media Elektronik (TV, 
Internet, Radio, dll) 
Media Cetak (Majalah, Koran) 
Lain-lain 

 
 
 

23 
73 
 
 
 

45 
 

40 
 
 
 
4 
 
 
7 

 
 
 

24 
76 

 
 

 
46.9 

 
41.7 

 
 
 

4.2 
 
 

7.3 

Jumlah 96 100% 

Berdasarkan tabel 1 
didapatkan data responden yang 
memiliki umur 20-23 tahun 
berjumlah 18 orang (18.8%), umur 

23-26 tahun berjumlah 36 tahun 
(37.5%), dan umur 27-30 tahun 
berjumlah 42 (43.8). Data terkait 
pernah atau tidak pernah 
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mendapatkan informasi skrining 
prakonsepsi dengan total 96 orang, 
dimana pernah mendapatkan 
informasi berjumlah 23 orang (24%) 
dan tidak pernah mendapatkan 
informasi skrining prakonsepsi 
sebanyak 73 orang (76%). Kemudian 
untuk sumber informasi skrining 
prakonsepsi, tenaga kesehatan 
berjumlah 45 orang (46.9%), media 
elektronik berjumlah 40 orang 

(41.7%), media cetak 4 orang (4.2%) 
dan lain-lain berjumlah 7 orang 
(7.3%). 
 

Pengetahuan, Sikap dan Perilaku 
Wanita Usia Subur Terhadap 
Skrining Prakonsepsi 

Distribusi tingkat 
pengetahuan, sikap dan perilaku 
WUS Terhadap Skrining Prakonsepsi 
yang disajikan dalam bentuk tabel. 

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Wanita Usia 

Subur Terhadap Skrining Prakonsepsi 
 

Variabel   Frekuensi 
(Orang) 

Proporsi(%) 

 
Pengetahuan 
Baik 
Cukup 
Kurang 
 
Sikap  
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
 
Perilaku 
Baik 
Kurang 

 
 

23 
25 
48 
 
 

67 
26 
3 
 
 

23 
73 

 
 

24.0 
26.0 
50.0 

 
 

69.8 
27.1 
3.1 

 
 

24% 
76% 

Jumlah  96 100% 

 
Dari Tabel 2 didapatkan 

distribusi variabel pengetahuan baik 
sejumlah 23 orang (24.0%), cukup 25 
orang (26.0%) dan kurang berjumlah 
48 orang (50.0%). Sedangkan sikap 
responden terhadap skirining 
prakonsepsi paling banyak setuju 
dengan hasil 67 orang (69.8%), Ragu-
ragu berjumlah 26 orang (27.1%), 
dan tidak setuju sebanyak 3 orang 
(3.1%). Pada variabel perilaku, 
didapatkan perilaku baik berjumlah 
23 orang (24%) dan perilaku yang 
kurang berjumlah 73 orang (76%). 

 
 
 
 

Hasil Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan pada 

skor data pada masing-masing 
kelompok. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui distribusi sebaran data. 
Analisis statistik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji 
Kolmogorov Smirnov. Dalam uji 
normalitas, peneliti menggunakan 
parameter nilai probabilitas (sig) 
sebagai acuan dengan ketentuan jika 
nilai probabilitas (sig) ≥ 0,05 maka 
data tersebut terdistribusi secara 
normal, namun jika nilai probabilitas 
(sig) < 0,05 maka data tersebut tidak 
berdistribusi normal. Uji normalitas 
data dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
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Tabel 3. Uji Normalitas Data 
 

Data Sig Kesimp
ulan 

Skor 
Pengetahu
an Pre 

0,000 Data 
terdistribusi 
tidak normal 

Skor 
Pengetahu
an Post 

0,000 Data 
terdistribusi 
tidak normal 

Skor Sikap 
Pre 

0,000 Data 
terdistribusi 
tidak normal 

Skor Sikap 
Post 

0,000 Data 
terdistribusi 
tidak normal 

Skor 
Perilaku 
Pre 

0,000 Data 
terdistribusi 
tidak normal 

Skor 
Perilaku 
Post 

0,000 Data 
terdistribusi 
tidak normal 

 
Berdasarkan tabel di atas, 

terlihat pada data terdistribusi tidak 
normal. Dengan hasil tersebut, maka 
data dianalisis lebih lanjut dengan 
menggunakan uji Wilcoxon signed 
rank. 

Pengetahuan,Sikap dan Perilaku 
Sebelum dan Sesudah Diberikan 
Brosur dan  Video Skrining 
Prakonsepsi 

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku 

WUS Sebelum Diberikan Brosur dan Video Tentang Skrining Prakonsepsi 
 

Variabel  
Mean Median SD CI (95%) 

Skor 
Min 

Skor 
Maks 

Pengetahuan 6,13 6,00 1,80 5,76-
6,49 

3 9 

Sikap 21,52 21,20 1,89 21,14-
21,90 

19 26 

Perilaku 15,35 16,00 2,12 14,92-
15,79 

11 18 

Berdasarkan tabel 4 
didapatkan bahwa pengetahuan 
responden sebelum diberikan brosur 
dan video skrining prakonsepsi, 
memiliki nilai mean sebesar 6,13 dan 
median 6,00. Skor minimal yang 
diperoleh sebelum diberikan brosur 
dan video sebesar 3 dan skor 
maksimalnya sebesar 9. Sikap 
responden sebelum diberikan brosur 

dan video memiliki nilai mean 
sebesar 21,52 dan median 21,20. 
Skor minimal untuk sikap responden 
sebesar 19 dan maksimal sebesar 26. 
Perilaku responden sebelum 
diberikan brosur dan video memiliki 
nilai mean sebesar 15,35 dan median 
16,00. Skor minimal untuk sikap 
responden sebesar 11 dan maksimal 
sebesar 1
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku 
WUS Sesudah Diberikan Brosur dan Video Tentang Skrining Prakonsepsi 

 

Variabel Mean Median SD CI (95%) 
Skor 
Min 

Skor 
Maks 

Pengetahua
n 

8,71 9,00 2,87 8,53-8,88 6 10 

Sikap 27,38 28,00 2,16 26,94-
27,81 

18 28 

Perilaku 17,83 18,00 2,77 17,68-
17,99 

13 18 

 
Berdasarkan tabel 5 

didapatkan bahwa pengetahuan 
responden sesudah diberikan brosur 
dan video skrining prakonsepsi, 
memiliki nilai mean sebesar 8,71 dan 
median 9,00. Skor minimal yang 
diperoleh sesudah diberikan brosur 
dan video sebesar 6 dan skor 
maksimalnya sebesar 10. Sikap 
responden sesudah diberikan brosur 
dan video memiliki nilai mean 
sebesar 27,38 dan median 28,00. 
Skor minimal untuk sikap responden 
sebesar 18 dan maksimal sebesar 28. 
Perilaku responden sesudah 
diberikan brosur dan video memiliki 

nilai mean sebesar 17,83 dan median 
18,00. Skor minimal untuk sikap 
responden sebesar 13 dan maksimal 
sebesar 18. 
 
Pengaruh Promosi Kesehatan 
Terhadap Pengetahuan, Sikap dan 
Perilaku Wanita Usia Subur 
Terhadap Skrining Prakonsepsi 

Pengaruh promosi kesehatan 
dengan memberikan brosur dan 
video terhadap pengetahuan, sikap 
dan perilaku WUS dengan uji 
Wilcoxon signed rank yang disajikan 
dalam bentuk tabel. 

 
Tabel 6 Pengaruh promosi kesehatan terhadap pengetahuan, sikap dan 

perilaku WUS tentang skrining prakonsepsi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel di atas, 
diperoleh bahawa ada pengaruh 
promosi kesehatan terhadap 
pengetahuan, sikap dan perilaku 
WUS tentang skrining prakonsepsi. 
Hal ini dilihat dari nilai p-value pada 
masing-masing variabel antara lain 
pengetahuan (<0,001), sikap 

(<0,001) dan perilaku (<0,001)  
menunjukkan p<0,05 sehingga H0 
ditolak yang artinya ada pengaruh 
promosi kesehatan terhadap 
pengetahuan, sikap dan perilaku 
WUS tentang skrining prakonsepsi 
untuk merencanakan kehamilan 
yang sehat. 

 
 

Variabel Rerata±SD Z  p-value 

Pre Post 

Pengetah
uan 

6,28±1,7
24 

8,74±0,8
28 

-
5,8920 

<0,0001 

Sikap 21,50±1,
820 

27,44±2,
062 

-6,334 <0,0001 

Perilaku 15,43±2,
080 

17,85±0,
737 

-5,934 <0,0001 
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PEMBAHASAN 
Pengetahuan WUS sebelum 

diberikan media promosi berupa 
brosur dan video tentang skrining 
prakonsepsi memiliki nilai mean 
yaitu 6,13, median 6,00, skor 
minimum 3 dan maksimum 9. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa 
pengetahuan WUS tentang skrining 
prakonsepsi masih kurang. 
Kurangnya pengetahuan seseorang 
dapat dipengaruhi oleh informasi 
yang diperoleh baik secara formal 
maupun informal. Informasi ini 
dapat memberikan  pengaruh  
sehingga  menghasilkan  perubahan  
atau  peningkatan  pengetahuan. Hal 
ini didukung oleh 
penelitian(Supriani, 2021) yang 
menyatakan bahwa kurangnya 
sumber informasi tentang sesuatu 
akan berpengaruh terhadap 
pengetahuan seseorang. Semakin 
banyak terpapar akan informasi 
maka pengetahuan seseorang akan 
meningkat. 

Hasil nilai mean Sikap 
responden sebelum diberikan video 
adalah 21,52 dengan nilai minimum 
18 dan skor maksimum 28. Masih 
terdapat responden dengan nilai 
sikap dibawah nilai mean 
menunjukkan responden memiliki 
sikap negatif untuk melakukan 
skrining prakonsepsi.  

Sikap negatif WUS untuk 
melakukan skrining prakonsepsi 
dikarenakan kurangnya pengetahuan 
dan informasi dari tenaga kesehatan 
khususnya bidan untuk memberikan 
informasi kepada WUS tentang 
skrining prakonsepsi. Ini sejalan 
dengan teori yang dikemukakan oleh 
Azwar (2016) terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi sikap 
yaitu pengalaman langsung, institusi 
pendidikan dan orang lain yang 
dianggap penting. Tidak adanya 
pengalaman, kurangnya 
pengetahuan dan tidak adanya orang 
lain yang dianggap penting untuk 
memberikan informasi terkait 

dengan skrining prakonsepsi yang 
mempengaruhi sikap negatif WUS 
untuk melakukan hal tersebut. 
Pengetahuan merupakan dasar atau 
bagian terpenting seseorang untuk 
terbentuknya suatu sikap. Sikap yang 
didasari oleh pengetahuan akan 
bertahan lebih lama dari pada 
perilaku yang tidak didasari oleh 
pengetahuan. 

Nilai rata-rata Perilaku 
responden sebelum diberikan video 
adalah 17,83 dengan nilai minimum 
11 dan skor maksimum 18. Hasil 
tersebut menunjukkan Perilaku 
kurang dari WUS untuk melakukan 
skrining prakonsepsi dikarenakan 
kurangnya dorongan maupun 
informasi untuk melakukan skrining 
prakonsepsi. Hal ini sejalan dengan 
teori  Purwanto (2018) dimana 
perilaku manusia berasal dari 
dorongan yang ada dalam diri 
manusia, sedangkan dorongan 
merupakan usaha untuk memenuhi 
kebutuhan yang ada dalam diri 
manusia. Karakteristik perilaku ada 
dua yaitu perilaku terbuka dan 
perilaku tertutup. Perilaku terbuka 
yaitu perilaku yang dapat diketahui 
oleh orang lain tanpa menggunakan 
alat bantu. Sedangkan perilaku 
tetutup adalah perilaku yang hanya 
dapat dimengerti dengan 
menggunakan alat bantu atau 
metode tertentu 

Hasil analisis pengetahuan 
WUS sesudah diberikan brosur dan 
video skrining prakonsepsi memiliki 
nilai rata-rata 8,71 dengan nilai 
minimum 6 dan nilai maksimal 10. 
Terjadi peningkatan nilai rata-rata 
yang signifikan terhadap 
pengetahuan WUS sebelum dan 
sesudah diberikan brosur dan video 
skrining prakonsepsi. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian 
brosur dan video tentang skrining 
prakonsepsi dapat mempengaruhi 
dan meningkatkan pengetahuan WUS 
untuk melakukan deteksi dini atau 



TAHUN 
 2025 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728           
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 7 NOMOR 7 TAHUN 2025] HAL 2906-2917 

 

 

 

2914 

skrining prakonsepsi di UPTD 
Puskesmas Kuta Selatan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Suardani dkk (2023) 
pemberian pendidikan kesehatan 
merupakan salah satu cara untuk 
berbagi informasi kepada sasaran 
yang dituju. Dengan menyebarkan 
pesan, menanamkan rasa percaya 
diri dan memastikan responden 
mengetahui dan memahami 
informasi dapat membantu 
meningkatkan pengetahuan. Hasil 
penelitian ini didukung pula oleh 
teori yang dikemukakan oleh 
Notoatmodjo (2016) faktor yang 
dapat mempengaruhi pengetahuan 
seseorang salah satunya informasi, 
informasi ialah suatu pengetahuan 
yang didapatkan dari pembelajaran, 
pengalaman, atau instruksi. 
Informasi ini juga sebenarnya dapat 
ditemui didalam kehidupan sehari-
hari karena informasi ini bisa kita 
jumpai disekitar lingkungan kita baik 
itu keluarga,kerabat, atau media 
lainnya. 

Hasil analisis sikap WUS 
sesudah diberikan brosur dan video 
skrining prakonsepsi pada penelitian 
ini memiliki nilai mean yaitu 27,38 
dengan nilai minimum 18 dan nilai 
maksimal 28. Terjadi peningkatan 
rata-rata sikap WUS terhadap 
skrining prakonsepsi yaitu nilai rata-
rata sebelum diberikan brosur dan 
video adalah 21,52 menjadi 27,38. 
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Dewi 
(2019) bahwa terdapat perubahan 
nilai sikap sebelum dilakukan 
promosi kesehatan dan setelah 
dilakukan promosi kesehatan. Dilihat 
dari nilai minimum pada sikap WUS 
yaitu 18 masih terdapat beberapa 
WUS yang nilainya di bawah nilai 
mean (<27,38), hal ini disebabkan 
oleh tidak setujunya pasangan 
ataupun kurangnya informasi serta 
tidak adanya pengalaman untuk 
melakukan skrining prakonsepsi. Hal 
ini didukung oleh teori yang 

dikemukakan oleh Tobias (2020) 
yang menyatakan seseorang yang 
tidak memiliki pengalaman terhadap 
suatu objek memiliki psikologi yang 
cenderung membentuk sikap 
negatif.  

 Hasil analisis Perilaku WUS 
sesudah diberikan brosur dan video 
skrining prakonsepsi pada penelitian 
ini memiliki nilai mean yaitu 17,83 
dengan nilai minimum 13 dan nilai 
maksimal 18. Terjadi peningkatan 
rata-rata perilaku WUS terhadap 
skrining prakonsepsi yaitu nilai rata-
rata sebelum diberikan brosur dan 
video adalah 15,35 menjadi 17,83. 
Perilaku WUS yang meningkat 
dikarenakan dipengaruhi oleh 
lingkungan, adanya promosi 
kesehatan dengan cara 
pemeliharaan kesehatan dan 
pencegahan melalui promosi. Hal ini 
sesuai dengan teori Notoatmodjo 
(2014) dimana perilaku kesehatan 
(health behavior) adalah respon 
seseorang terhadap stimulus atau 
objek yang berkaitan dengan sehat 
sakit, penyakit dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi sehat sakit 
seperti lingkungan, makanan, 
minuman dan pelayanan kesehatan. 
Dalam hal ini perilaku kesehatan 
merupakan kegiatan seseorang yang 
dapat diamati maupun tidak dapat 
diamati berkaitan dengan 
pemeliharaan kesehatan, mencakup 
mencegah penyakit, meningkatkan 
kesehatan dan mencari informasi 
kesehatan 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon 
Rank Test pada variabel 
pengetahuan menunjukkan hasil 
analisis bahwa nilai p-value 0.0001, 
pada variabel sikap menunjukkan 
bahwa nilai p-value 0.0001, 
sedangkan pada variabel perilaku 
menunjukkan bahwa nilai p-value 
0.0001. Karena nilai p-value 
menunjukkan p <0,05 sehingga H0 
ditolak yang artinya ada pengaruh 
promosi kesehatan terhadap 
pengetahuan, sikap dan perilaku 
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WUS tentang skrining prakonsepsi 
untuk merencanakan kehamilan 
yang sehat di UPTD Puskesmas Kuta 
Selatan. 
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, maka peneliti 
dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Terjadi peningkatan nilai mean, 

median, minimum dan 
maksimum antara sebelum 
diberikan brosur dan video 
skrining prakonsepsi dan setelah 
diberikan brosur serta video.  

2. Video skrining prakonsepsi 
meningkatkan pengetahuan, 
sikap dan perilaku WUS 
terhadap skrining prakonsepsi. 

3. Ada pengaruh yang signifikan 
terhadap promosi kesehatan 
WUS tentang skrining 
prakonsepsi untuk 
merencanakan kehamilan yang 
sehat di UPTD Puskesmas Kuta 
Selatan.  

 
Saran 
1. Bagi Tenaga Kesehatan  

Diharapkan tenaga kesehatan 
dapat memberikan pendidikan 
kesehatan ataupun promosi 
kesehatan kepada WUS terkait 
penerapan skrining prakonsepsi 
meliputi keuntungan atau 
kelebihan dari pemeriksaan 
sebelum merencanakan 
kehamilan dan cara deteksi dini 
terhadap kesehatan reproduksi.  

2. Bagi Masyarakat / Wanita Usia 
Subur (WUS)  
Diharapkan WUS dapat 
menambah wawasan terkait 
skrining prakonsepsi dan dapat 
menerapkannya, yang nantinya 
hal tersebut memberikan 
dampak positif bagi kesehatan 
WUS  untuk merencanakan 
kehamilan yang sehat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan peneliti selanjutnya 
dapat melakukan penelitian 
lebih lanjut terkait skrining 
prakonsepsi. Peneliti 
selanjutnya juga dapat 
menjadikan hasil penelitian ini 
sebagai acuan untuk penelitian 
selanjutnya. 
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